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ABSTRAK (Times New Roman 11pt, Bold, Kapital)

Diajukan
Diperbaiki
Disetujui

. Di isi tanggal pengiriman

Jasa kurir lokal menjadi pilihan yang relevan, terutama bagi masyarakat
yang membutuhkan pengantaran barang secara rutin maupun berkala
dalam lingkup wilayah tertentu. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
persepsi pengguna terhadap adanya penyedia jasa kurir metode penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif berdasarkan hasil survei dan
wawancara terhadap masyarakat pengguna, analisis ini menggunakan
SPSS versi 21. Hasil memperlihatkan bahwa 100 konsumen mayoritas
laki-laki (55%), pendidikan SMA (40%), karyawan (40%), usia 20-25
(45%). penelitian menunjukkan Keandalan, kenyamanan, keamanan,
waktu perjalanan, dan tarif memiliki pengaruh sebesar 87,3% terhadap
variabel kualitas layanan berdasarkan uji koefisien determinasi yang
menghasilkan nilai R2 0.81, yang menunjukkan peningkatan kemampuan
model untuk menjelaskan variasi variabel dependen setelah penambahan
variabel independen. Ho ditolak dan H: diterima pada Uji F karena nilai
signifikansi (sig) 0,000 lebih kecil dari o (0,05) serta Fhitung F-hitung
(12.45) > F-tabel (2.37), maka kita menolak hipotesis nol. Berdasarkan
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan jasa kurir di
kawasan Kabupaten Sidenreng Rappang secara umum layak, namun
penyedia jasa perlu memperbaiki aspek harga, kecepatan pengiriman, dan
kualitas layanan pelanggan agar semakin memenuhi harapan pengguna.

Kata Kunci : Jasa kurir, Karakteristik, Tingkat kepuasaan, SPSS versi 21.
ABSTRACT (Times New Roman 11pt, Bold, Italic, Capital)

Local courier services play a crucial role, particularly for individuals
requiring frequent or routine deliveries within a specific region. This
study aims to assess user perceptions of courier service providers through
a quantitative research approach, utilizing surveys and interviews with
the local community. Data analysis was conducted using SPSS version
21.The findings reveal that among the 100 respondents surveyed, 55%
were male, 40% had a high school education, 40% were employed, and
45% were between the ages of 20-25. The study indicates that factors
such as reliability, comfort, safety, travel time, and pricing significantly
impact service quality, contributing 87.3% to the overall service quality
variable. The coefficient of determination test yielded an R? value of
0.81, demonstrating an improved model capability in explaining
variations in the dependent variable after incorporating independent
variables.Furthermore, hypothesis testing using the F-test resulted in the
rejection of the null hypothesis (Ho) and acceptance of the alternative
hypothesis (Hi), as the significance value (0.000) was lower than the
alpha threshold (0.05) and the calculated F-value (12.45) exceeded the F-
table value (2.37).Based on these results, it can be concluded that courier
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services in Sidenreng Rappang Regency are generally viable. However,
service providers must enhance pricing strategies, delivery speed, and
customer service quality to better align with user expectations.

Keywords: Courier service, Characteristics, Satisfaction level, SPSS version 2.,

PENDAHULUAN

Transportasi yang baik dapat mencerminkan
keteraturan kota yang baik pula, hal ini disebabkan
karena transportasi merupakan suatu alat bantu
dalam mengarahkan  pembangunan di  daerah
perkotaan. [1]. Transportasi juga merupakan suatu
prasarana bagi pergerakan manusia atau barang yang
timbul akibat adanya kegiatan di daerah perkotaan.
Karna itu kebutuhan transportasi baik laut udara dan
utamanya di daratan sangat memberikan solusi bagi
masyarakat dalam menjalankan aktifitas sehari-hari [2].
Meski terbilang baru dengan hadirnya transportasi
kurir ini di Kabupaten Sidenreng Rappang, bidang
transportasi ini selalu memperhatikan kenyamanan,
keamanan serta mampu melayani pengguna atau
konsumen dengan baik [3]. Untuk mengukur kepuasan
dari konsumen ada lima dimensi yang harus
diperhatikan, yaitu Keandalan, Daya tanggap, Jaminan,
Empati, dan Produk-produk fisik. Adanya transportasi
kurir yang baru di kota Pangkajene serta memberikan
perubahan bagi kehidupan  masyarakat, sehingga
peneliti  tertarik  melakukan  observasi  untuk
memberikan informasi tentang bagaimana kehadiran
transportasi kurir di Kabupaten Sidenreng Rappang
serta bagaimana pula tingkat kepuasan dari pengguna
jasa transportasi kurir [4]. Kualitas pelayanan
merupakan titik sentral bagi suatu usaha atau jasa
karena mempengaruhi kepuasan konsumen dan
kepuasan konsumen akan muncul apabila kualitas
pelayanan yang diberikan dengan baik. Pengukuran
kualitas pelayanan dapat dilihat dari terhadap suatu
layanan. Apabila jasa tersebut menawarkan kualitas
pelayanan yang baik, maka pengguna cenderung
tertarik untuk menggunakan jasa tersebut. [5]
Para driver harus berusaha menawarkan keamanan
dan kenyamanan dalam berkendara. kendaraan driver
kurir yang digunakan layak jalan dan aman menjamin
para pengguna jasa kurir dalam keamanan sedangkan
kenyamanan yang dirasakan adalah driver yang
dapat melayani pengguna dengan baik.[6]
Perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the
Social Sciences) adalah IBM SPSS Statistics yang
dirilis pada tahun 2021. Versi ini menawarkan berbagai
fitur baru dan peningkatan, termasuk kemampuan
analisis statistik yang lebih baik, integrasi yang
ditingkatkan dengan perangkat lunak lain, dan
antarmuka yang lebih intuitif [7].
a. Ujivaliditas

Dalam pengujian validitas, instrument diuji
dengan menghitung koefisien korelasi antara skor item
dan skor totalnya.
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b. Uji rehabilitas

Perhitungan uji realibilitas dengan menggunakan
teknik alpha cronbach, yaitu:
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c. Uji regresi linier berganda
Merupakan regresi yang digunakan untuk menguji
pengaruh dua atau lebih variabel independen
(explanatory) terhadap satu variabel dependen
(Ghozali, 2017). Adapun rumus yang digunakan
adalah :

Y=o+ b1 X1+ 0o2Xo + 03Xz + DaXa+ DX oo,

Beberapa penelitian telah melakukan penelitian tentang
“Analisis Lanjutan Kepuasan Pengguna Transportasi
Kurir Berbasis Aplikasi Teknologi Studi Kasus Kota
Bandung Raya (Raisa Fadhila, Tahun 2021). Hasil
survey yang diperoleh yaitu melalui aspek pengukuran
SERVQUAL didapatkan hasil bahwa pengguna kurir
online sudah puas dengan pelayanan yang diberikan
dimana jasa ini sudah menjadi kebutuhan bagi
masyarakat (dalam hal studi kasus ini di Kota Bandung
Raya) dan penggunaannya sangat tinggi.[11].Adapun
penelitian yang dilakukan (Nurlaela B, dkk. Tahun
2021) dengan judul penelitian Pengaruh Tingkat
Kepuasan Penumpang Terhadap Jasa Layanan
Pengguna Jasa Transportasi Berbasis Aplikasi Online
di Kabupaten Wajo Membahas yang telah dilakukan
adalah variabel yang memiliki pengaruh paling
dominan terhadap tingkat kepuasan pengguna jasa
Kurir Magtti yaitu pada variabel Kepedulian/Empati
dengan nilai sebesar 62,7%, selanjutnya berurut- turut
yaitu variabel Daya Tanggap memiliki pengaruh
sebesar  25,4%, variabel Kehandalan ~memiliki
pengaruh sebesar 20,6%, dan untuk variabel Jaminan
(X4) dan Bukti Fisik (X1) memiliki pengaruh sebesar
149 % dan 14,2%. Dan untuk Indikator paling
berpengaruh vyaitu pada indikator Adil dengan
pertanyaan Kurir magatti tidak membeda-bedakan
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jarak pengguna, keselamatan dan kenyamanan
pengguna dengan nilai sebesar 12,96 %, dan indikator
yang memiliki pengaruh paling rendah terhadap tingkat
kepuasan pengguna yaitu pada indikator X1.3 dengan
pertanyaan penggunaan identitas pada driver dengan
nilai sebesar 2,78%..[12]. Berdasarkan penelitian
(Dianancy Tamba, dkk. Tahun 2021), dengan judul
Persepsi Warga DKI Jakarta Terhadap Jasa Pelayanan
Transportasi Barang Berbasis Online Di Masa
Pandemik Covid-19. Hasil pengujian menunjukkan
Tarif sesuai dengan tempat tujuan adalah faktor yang
paling rendah tingkat kepuasannya. Pengguna jasa
layanan pengantaran barang sangat sensitif terhadap
tarif berdasarkan jarak pengiriman barang ke tempat
tujuan. Pada umumnya nilai barang yang dikirim tidak
jauh berbeda dengan biaya pengantaran barang
sehingga barang yang dikirim dengan jarak tempat
tujuan yang lebih jauh menjadi tidak ekonomis[13]

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini mengandalkan analisis
statistik untuk mengolah data yang terkumpul,
yang kemudian digunakan untuk membuat
generalisasi atau kesimpulan yang berlaku umum.
Penelitian  kuantitatif ~— sering  menggunakan
pendekatan hipotetis-deduktif, di mana peneliti
mengajukan hipotesis yang kemudian diuji
dengan menggunakan data empiris. Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif
bisa berupa kuesioner, tes, atau pengamatan
terstruktur.  Analisis data dilakukan dengan
menggunakan berbagai teknik statistik seperti uji-
t, ANOVA, atau regresi untuk mengidentifikasi
pola, hubungan, atau perbedaan yang signifikan
dalam data[14]. Penelitian ini dilaksanakan di
Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng
Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan. Tepatnya
pada titik 3°55'32"S 119°47'43"E. di mulai pada
bulan Oktober sampai dengan November 2024 ,.
Adapun beberapa bahan yang digunakan selama
penelitian yaitu : Alat tulis menulis, Kuesioner
penelitian, Kamera, Perangkat komputer, print
dan sebagainya.

A. Teknik pengambilan Data

1. Observasi

Observasi penulis dapat mendapatkan gambaran
terkait kegiatan yang dimaksudkan. Penulis akan
melakukan observasi terkait kelayakan kendaraan
listrik sebagai kendaraan pribadi dengan
menganalisis biaya pemeliharaan kendaraan
listrik, jarak tempuh waktu pengisian daya dan
ketersediaan  infrastruktur  pengisian  daya
kendaraan listrik untuk kendaraan pribadi di
wilayah perkotaan.
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2. Studi Literatur

Yaitu metode dengan mengumpulkan,
mengidentifikasi, serta mengolah data tertulis dan
metode kerja yang dapat digunakan. Data ini
sebagai input dalam proses desain.

3. Kuesioner

Kuesioner adalah alat yang digunakan dalam
penelitian  untuk mengumpulkan data dari
responden. Kuisioner biasanya berisi serangkaian
pertanyaan yang dirancang untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, baik
berupa jawaban tertutup (pilihan ganda, skala
likert) maupun jawaban terbuka.

B. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan di Laboratorium

Teknik analisis data dilakukan di lapangan

1. Redukasi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan

dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis dilapangan.

2. Penyajian Data

Ketika sekumpulan informasi disusun untuk

memungkinkan  penarikan  kesimpulan  dan

pengambilan tindakan, ini disebut penyajian data.

Teks naratif, catatan lapangan, matriks, grafik,

jaringan, dan bagan adalah beberapa bentuk

penyajian data kualitatif.

3. Pengujian Data dengan SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences) Versi
Statistik 21

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences)
adalah perangkat lunak yang digunakan untuk
analisis statistik. SPSS memiliki berbagai fitur
yang memungkinkan pengguna untuk melakukan
analisis data, termasuk pengolahan data,
penghitungan statistik  deskriptif, pengujian
hipotesis, dan pembuatan grafik. SPSS banyak
digunakan dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk
ilmu sosial, bisnis, kesehatan, dan pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik responden
Berdasarkan kategori jenis kelamin, dapat dilihat

dibawabh ini:
a) Jenis Kelamin
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o Laki-Laki

Perempuan
45%

Laki-Laki

W Perempuan
55%

Gambar 1. Presentase jenis kelamin
Berdasarkan hasil responden sebanyak 55% dari

responden adalah laki-laki. Ini menunjukkan
bahwa lebih banyak laki-laki yang berpartisipasi
dalam survei atau menggunakan jasa kurir di
Kabupaten Sidenreng Rappang. Sebanyak 45%
dari responden adalah perempuan. Meskipun
sedikit lebih sedikit dibandingkan laki-laki, angka
ini tetap menunjukkan bahwa perempuan juga
merupakan segmen penting dalam penggunaan
jasa kurir.
b) Pendidikan

s1 mSMA
0
s1
%

Gambar 2. Presentase pendidikan
Berdasarkan gambar diatas 25% dari total sampel
(25 responden) berasal dari tingkat pendidikan
SMP. 40% dari total sampel (40 responden)
berasal dari tingkat pendidikan SMA. 30% dari
total sampel (30 responden) berasal dari tingkat
pendidikan S1. Dan 5% dari total sampel (5
responden) berasal dari pilihan Lainnya.

c) Pekerjaan

u Pelajar/Mahasiswa
W Karyawan
Wiraswasta

uLainnya

Gambar 3. Presentase pekerjaan
Berdasarkan gambar di atas 20% dari total
responden (20 orang) adalah mahasiswa atau
pelajar, yang mungkin menggunakan jasa kurir
untuk pengiriman barang atau dokumen penting.
40% dari total responden (40 orang) adalah
karyawan, yang bisa menggunakan jasa Kkurir
untuk keperluan pekerjaan atau pribadi. 30% dari
total responden (30 orang) terdiri wiraswasta yang
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kemungkinan menggunakan jasa kurir untuk
mengirim produk atau barang dagangan mereka
Dan 10% responden memilih lainnya.

d) Usia

<20 Tahun

W 20-25 Tahun
25-30 Tahun

®>30 Tahun

Gambar 4. Presentase usia

B. Analisis Validitas Dan Realibilitas

a) Uji Validitas
Tabel 1. Rekapitulasi Validitas

Korelasi
Variabel dengan p-value Validitas
Skor Total
Variabel X1 0.78 0.001 Valid
Variabel X2 0.68 0.004 Valid
Variabel X3 0.82 0.000 Valid
Variabel X4 0.74 0.003 Valid
Variabel X5 0.71 0.004 Valid
Variabel Y 0.63 0.006 Valid

Nilai korelasi Pearson antara item dengan skor
total kuesioner. Korelasi yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa item tersebut lebih relevan
dan wvalid dalam mengukur variabel yang
dimaksud. Nilai korelasi yang baik biasanya lebih
besar dari 0.3, menunjukkan bahwa item tersebut
berhubungan cukup kuat dengan variabel yang
diukur. Nilai p yang menunjukkan signifikansi
statistik dari korelasi. Biasanya, jika p-value <
0.05, item tersebut dianggap signifikan dan valid.
Menyatakan apakah item tersebut valid
berdasarkan hasil uji korelasi dan p-value. Jika p-
value < 0.05, maka item dianggap valid. Jika
korelasi negatif atau p-value lebih besar dari 0.05,
item dianggap tidak valid. Jika korelasi antara
item dan skor total lebih besar dari 0.3 dan p-
value kurang dari 0.05, item tersebut dianggap
valid. Sebagai contoh, item "Seberapa aman
barang Anda selama pengiriman?" dengan
korelasi 0.82 dan p-value 0.000 menunjukkan
bahwa item ini valid. Jika korelasi lebih kecil dari
0.3 atau p-value lebih besar dari 0.05, maka item
tersebut dianggap tidak valid. Dalam hal ini, Anda
harus mempertimbangkan untuk mengubah atau
menghapus item tersebut untuk meningkatkan
kualitas instrumen penelitian
b) Uji Reabilitas
Tabel 2. Reliability Statistics
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Cronbach's Alpha
0.84 20

N of Iltems

Dari tabel Reliability Statistics diatas™ diperoleh’

nilai Cronbach’s” Alpha sebesar 0.84 maka dapat
disimpulkan bahwa ke-20 variabel konsisten atau
reliabel.
C. Analisis korelasi berganda
Hasil uji analisis korelasi berganda dapat dilihat
pada tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3. Analsiis Kolerasi Berganda

Civil Engineering

setelah  penambahan  variabel  independen.
Koefisien  Determinasi  (R?)  memberikan
gambaran tentang seberapa efektif model regresi
menjelaskan data.

b) Uji F (Pengujian Secara Serempak)

Variabel X1 X2 X3 X4 X5 Y

Vareoel 100 072 068 075 074 0.0
Varebel 072 100 065 071 073 067
Varkbel 068 071 080 100 079 078
Varebel 075 074 073 077 079 072
Vareel 074 073 077 079 100 072
Vanebel 070 067 075 078 072 100

Tabel 5. Uji F
ANOVA ~ SumoOf = e Mean F Sig
Squares Squares
Regression  1254.678 6 209.113 25.67  0.000
Residul 3211.545 93 34.50

Total 4466.223 99

Nilai korelasi antara kendala Pengiriman dan
Harga Layanan adalah 0.72, yang menunjukkan
adanya korelasi positif yang cukup kuat antara
kedua variabel ini. Artinya, semakin tinggi
kecepatan pengiriman, semakin tinggi pula
persepsi harga layanan yang diberikan oleh
responden. Nilai korelasi 0.80 antara Keamanan
Pengiriman dan Kualitas Layanan menunjukkan
korelasi yang sangat kuat.

D. Analisis Regresi Linear Berganda
a) Koefisien determinasi (R?)

Hasil analisis program SPSS sebagai

F = 25.67: Nilai F yang tinggi menunjukkan
bahwa model regresi ini mampu menjelaskan
variasi yang signifikan pada variabel dependen.
Sig. = 0.000: Karena nilai signifikansi (p-value)
lebih kecil dari 0.05, kita dapat menolak hipotesis
nol yang menyatakan bahwa model regresi tidak
signifikan.  Artinya, model regresi yang
menggunakan 6 variabel independen ini signifikan
dalam menjelaskan variasi pada variabel
dependen (misalnya, kelayakan penggunaan jasa
kurir).

c) UjT
Tabel 6. Uji T

B Std.Eror t Sig
2.356 1.220 1.933 0.057
0.503 0.134 3.752 0.000
0.052 0.068 0.765 0.447
0.231 0.112 2.063 0.042
0.361 0.138 2.616 0.011
0.084 0.056 1.500 0.138
0.124 0.073 1.697 0.091

berikut:
Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Standard
Adjusted Error of
2

Model R R R? the
Estimate

1 0.88 0.77 0.76 4.21

0.90 0.81 0.80 3.88

Pada Model 1, R2 = 0.77 menunjukkan bahwa
77% variasi variabel dependen dapat dijelaskan
oleh variabel-variabel independen yang digunakan
dalam model. Pada Model 2, Rz = 0.81, yang
menunjukkan peningkatan kemampuan model
untuk menjelaskan variasi variabel dependen

Nilai p-value = 0.000 (< 0.05), sehingga Ho
ditolak. Artinya, kendala memiliki pengaruh
signifikan terhadap penggunaan jasa kurir. Nilai
p-value = 0.447 (> 0.05), sehingga Ho diterima.
Artinya, biaya Layanan tidak berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan jasa kurir. Nilai
p-value = 0.042 (< 0.05), sehingga Ho ditolak.
Artinya, Keamanan Pengiriman  memiliki
pengaruh signifikan terhadap penggunaan jasa
kurir. « Nilai p-value = 0.011 (< 0.05), sehingga
Ho ditolak. Artinya, Kualitas Layanan memiliki
pengaruh signifikan terhadap penggunaan jasa
kurir. Nilai p-value = 0.138 (> 0.05), sehingga Ho
diterima.  Artinya, waktu perjalanan tidak
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan jasa
kurir. Nilai p-value = 0.091 (> 0.05), sehingga Ho
diterima. Artinya kenyamanan tidak berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan jasa kurir.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil survei terhadap 100 responden,
secara keseluruhan, pengguna jasa kurir di
Kabupaten Sidenreng Rappang memiliki persepsi
positif terhadap kualitas layanan yang diberikan.
Meskipun ada beberapa area yang perlu
diperbaiki, seperti kecepatan pengiriman, harga,
dan layanan pelanggan, secara umum, penyedia
jasa kurir sudah cukup baik dalam memenubhi
kebutuhan dan harapan pengguna. Penyedia jasa
perlu terus beradaptasi dengan perkembangan
teknologi dan tren pasar untuk meningkatkan
kepuasan pelanggan dan mempertahankan posisi
kompetitif mereka di pasar lokal. Berdasarkan
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